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Abstrak

Jeruk Pamelo (Citrus maxima Merr.) Pangkep merupakan salah satu komoditi unggulan Kabupaten Pangkep
yang banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat, baik dari dalam maupun luar negeri. Jeruk Pamelo
Pangkep memiliki dua varian yaitu kultivar Pamelo Merah dan Pamelo Putih yang memiliki keunggulan
spesifik, baik fisik maupun kimiawi. Kultivar Pamelo Pangkep Merah memiliki mesokarp tipis sehingga porsi
bagian buah yang dapat dimakan relatif lebih besar. Kandungan vitamin C kedua kultivar Pamelo Pangkep
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding kultivar lain yaitu masing-masing sebesar 55,715 mg/100g
(54,208-58,344 mg/100 g) dan 50,629 mg/100g (49,456-52,8 mg/100) dengan nilai PTT masing-masing sebesar
10.783 ?Brix (10,65-10,95 ?Brix) dan 10.900 (10,85-10,95 ?Brix). Kekhasan Jeruk Pamelo Pangkep tersebut
perlu mendapatkan perlindungan untuk memberi kepastian kepada konsumen sebagai penjaminan kualitas,
meningkatkan daya saing produk, dan mengangkat reputasi daerah serta perekonomian kawasan. Untuk
mendapatkan kepastian hukum, Pemerintah Daerah dan kelompok petani Jeruk Pamelo Pangkep melalui
Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Jeruk Pamelo Pangkep bermaksud mewujudkan hak
Indikasi Geografis Jeruk Pamelo Pangkep untuk mendapatkan hak perlindungan produksi secara legal.




